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ABSTRAK 

 

SULASTRI: Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 1 Tutallu. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajarang 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tutallu. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental tipe nonequivalent control 

grup design. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple sampling purposive 

dimana kelas IX B sebagai kelas eksperimen dan kelas IX A sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah tes dan lembar observasi. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif an analisis inferensial dengan bantuan program 

SPSS for windows. Hasil analisis deskriptif menujukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS). Berada pada kategori sangat tinggi sedangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar dengan model 

pembelajaran langsung berada pada kategori sedang. Kemudian hasil analisis 

inferensial (Indipendent Sampel Test) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan dengam kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung. 

 

 

 
KATA KUNCI: Creative Problem Solving (CPS), Kemampuan Pemecahan 

Masalah, Matematika 
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ABSTRACT 

 

SULASTRI: The Influence Of The Creative Problem Solving (CPS) Learning 

Model On The Mathematical Problem Solving Ability Of Class IX Students at 

SMP Negeri 1 Tutallu. Thesis. Majene: Faculity Of Teacher Training And 

Education, University Of West Sulawesi, 2025. 

 
The aim of this research is to determine the effect of the Creative Problem 

Solving (CPS) learning model on the mathematical problem solving abilities of class 

IX students at SMP Negeri 1 Tutallu . thid type of research is quantitative research 

with a quasi-experimental noneqivalent control group design. The sampling 

purposive sampling where with class IX B as the experimental class and class IX A 

as the control class. The instruments used were tests and observation sheets. Data 

analysis uses descritive analysis and inferential analysis with the help of the SPSS 

for windows program. The results of the descritive analysis show that the 

mathematical problem solving ability in the class taught using the Creative Problem 

Solving (CPS) learning model is in the very high category, while the direct learning 

model is in the medium category. Then the results of the inferential analysis 

(Indipendent Sampel Test) show that the matematical problem solving (CPS) 

learning model are higher than the mathematical problem solving abilities of 

students taught using the direct learning model. 

 

 

 

Keywords: Creative Problem Sohing (CPS), Problem Solving Ability, 

Mathematics. 



 

A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses individual yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri dan membentuk karakter yang bermoral serta cerdas, 

sehingga siap menjadi bagian dari pembangun bangsa indonesia. Menurut pasal 1 

ayat (1) undang – undang No.20 Tahun 2003, pendidikan adalah upaya yang 

sadar dan terancam untuk terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses 

belajar yang lebih baik, sehingga siswa dapat mengembangkan dirinya secara aktif 

dalam aspek spritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan, keberhasilan pendidikan tergantung pada pencapain tujuan 

pendidikan itu sendiri. 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang mempunyai peranan penting 

membangun kemajuan untuk suatu bangsa. Menurut Dewi & Septa (2019, p. 31) 

menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

menyiapkan manusia agar bisa bertahan hidup di lingkunganya sendiri dengan 

setiap invidu harus dibekali dengan pengetahuan serta kecakapan baik berupa 

keterampilan membuat suatu produk maupun keterampilan menyelesaikan yang 

terjadi dikehidupan bermasyarakat sehari – sehari. Sedangkan menurut (Asran, 

2023, p. 1). Dalam seluruh proses pendidikan, kegiatan pokok yang dilakukan 

adalah belajar mengajar yang berarti bahwa berhasil atau tidaknya yang dilakukan 

secara profesional. 

Salah satu pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari adalah 

matematika. Matematika adalah salah satu bidang studi utama dalam subjek 

pendidikan. Hal ini benar karena salah satu cara untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka adalah melalui 

pembelajaarn matematika, melalui pengalaman belajar, siswa dapat secara aktif 

belajar dan mengubah perilakunya sebagai bagian dari proses pendidikan 

pembelajaran (Masdul, 2018). Sedangkan pendapat Astuti (2017), matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena pelajaran matematika dapat membuat peserta didik berfikir 

logis, rasional, kritis dan luas, peryantaan ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
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nasional yaitu mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi perubahan 

dalam dunia yang senantiasa berubah ini, bertindak atas dasar pemikiran logis, 

kritis dan agar peserta didik mampu menggunakan matematika dalam kehudupan 

sehari – hari dalam membelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Menurut Arrosyid, (2017) matematika sebagai mata pelajaran yang membentuk 

pola pikir seseorang berpikir terstuktur dan logis perlu dipelajari sediri mungkin 

dengan belajar matematika, siswa diharapkan dapat menghubungkan dan 

memahami suatu hubungan antara konsep matematika yang lain untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari. Oleh karena itu kemampuan 

pemecahan masalah sangat penting untuk dikuasai oleh siswa. kemampuan 

pemecahan masalah adalah keterampilan yang dipelajari seseorang yang dapat 

memecahkan masalah dengan berbagai cara mencari informasi untuk menarik 

kesimpulan (Ratiningsih, 2020). Agar sukses dalam hidup, siswa harus mampu 

melakukan banyak hal, karena melakukan hal itu penting ketika dihadapkan pada 

tantangan. 

Faktanya, saat ini kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di 

indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Hal ini dapat dilihat dari 

laporan Trend in Internasional Mathematics and science study (TIMSS)tahun 

(2023) yang dirilis oleh Internasional Association for Evaluation of Education 

Achivevement (IEA) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam 

domain reasoning atau penalaran yang berkaitan erat dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang masih memprihatinkan di berbagai 

negara, terutama negara-negara berkembang. Berdasarkan hasil survey TIMMS 

yang disponsori the Internasional Association for Evaluation of Education 

Achivevement (IEA), pada tahun 2015 menyebutkan bahwa skor yang diperoleh 

peserta didik di Indonesia adalah 397 yang berada jauh di bawah skor rata-rata 

Internasional yaitu 500. Mullist et al (2015). Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika juga dapat dilihat dari survey Program For Internasional 

Student Assesment (PISA) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada 

pada peringkat 79 dari 81 negara dalam kategori matematika dengan skor 366 

yang berada di bawah rata-rata skor internasional sebesar 472 (OECD, 2023). 
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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga terjadi 

di SMP Negeri 1 Tutallu. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

guru dan siswa, pada tanggal 25 - 26 Januari 2024. Peneliti menemukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah, hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dari guru matematika dimana guru menyatakan 

bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menyelesaikan soal cerita, peserta didik 

tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. 

Contohnya pada saat guru memberikan soal cerita didalam kelas yang dimana 

masih banyak siswa yang belum memahami proses pemecahan masalah dari 

setiap indikator tahapan pemecahan masalah. Sebagian siswa kebingungan dalam 

menjawab soal matematika yang diberikan karena siswa tidak terbiasa menjawab 

soal dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah. Ini juga ditunjukkan 

berdasarkan dari hasil observasi, didapatkan bahwa sebagian besar hanya mampu 

menjawab benar 1 sampai 2 soal dari 5 soal cerita yang diberikan oleh guru. Rata- 

rata skor yang diperoleh siswa hanya sebesar 35%, yang berarti masih di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. Dan berdasarkan hasil 

observasi juga ditemukan bahwa siswa terlihat kurang antusias dan cenderung 

bosan saat mengikuti pembelajaran langsung. Banyak yang tampak kesulitan 

memahami penyelesaian soal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

tidak menyelesaikannya berdasarkan langkah – langkah yang sesuai kemampuan 

pemecahan masalah. Pada langkah pertama yaitu memahami masalah, masih 

banyak siswa tidak menuliskan hal-hal yang diketahui maupun yang ditanyakan 

dari soal yang diberikan oleh guru. Selanjutnya pada langkah yang kedua yaitu 

merencanakan penyelesaian. Siswa tidak terbiasa menuliskan perencanaan 

penyelesaian pada soal yang diberikan. Siswa hanya terbiasa untuk langsung 

mengerjakan soal sesuai dengan indikator yang ketika yaitu melaksana kan 

rencana. Selain itu, berdasarkan observasi juga ditemukan bahwa siswa terlihat 

kurang antusias dan merasa bosan saat mengikuti pembelajarang langsung. 

Kurangnya pemahaman siswa mengenai pemecahan masalah matematika ini 

juga disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru saat 

mengajar di sekolah masih monoton, salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu model 
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pembelajaran langsung dimana guru masih menggunakan model pembelajaran 

langsung yaitu metode ceramah. Guru hanya menjelaskan materi kepada siswa 

kemudian memberikan tugas terkait materi yang telah dijelaskan oleh guru mata 

pelajaran. Sebagian besar materi yang dipelajari oleh siswa diperoleh dari guru 

sedangkan siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan jarang mengemukakan 

pendapat. Suasana kelas menjadi kurang menarik karena pembelajaran hanya 

berpusat pada guru. Oleh sebab itu, guru harus mempunyai kreativitas dalam 

memilih model pembelajaran di kelas pada tahun ajaran 2024/2025. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran matematika disekolah agar kemampuan siswa dapat berkembang, 

perbaikan ini dapat dilakukan dengan memilih model pembelajaran yang tepat. 

Menurut Shoimin (2017) menyatakan bahwa model Creative Problem Solving 

(CPS) adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. MenurutNg alimun (2017) CPS merupakan variasi dari 

pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematis dalam 

melakukan mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dipilih pada penelitian 

ini karena berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Hadija (2017), pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Sebayang et.al 

(2022), yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model CPS efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Purwati (2015) dinyatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan model CPS 

lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematika yang mengikuti 

pembelajaran langsung. Selain itu, penelitian juga dilakukan Rosmala (2018), 

mengemukakan bahwa model pembelajaran Creative  Problem  Solving (CPS) 
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salah satu model pemecahan masalah yang menekankan penemuan berbagai 

alternatif ide atau gagasan untuk menentukan penyelesaian berupa solusi yang 

paling efisien dari suatu permasalahan menggunakan proses perpikir divergen dan 

konvergen. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas proses pembelajaran matematika 

SMPN 1 Tutallu memerlukan inovasi untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS). Hal ini dibatasi dengan mengkaji pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas IX SMPN 1 Tutallu. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasih masalah siswa 

kelas IX SMPN 1 Tutallu sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang ditandai 

dengan ketidakmampuan siswa dalam memahami masalah merencanakan 

menyelesaikan dan memeriksa kembali jawaban ketika diberikan soal 

berbentuk soal cerita. 

2. Pembelajaran matematika di sekolah tersebut kurang inovatif sehingga 

monoton pada pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran langsung. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

berbagai masalah yang harus dihadapi, sehingga pembatasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah Creative Problem Solving 

(CPS) pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas 

kontrol. 

2. Obyek penelitian adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tutallu semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika rendah. 
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3. Masalah matematika yang menggunakan model Creative Problem Solving 

(CPS) dan difokuskan untuk menguji pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tutallu. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Sebagai Berikut: 

a. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Tutallu yang diajar menggunakan model Creative 

Problem Solving (CPS)? 

b. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Tutallu yang diajar menggunakan model pembelajaran 

langsung? 

c. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Tutallu yang diajar menggunakan model Creative 

Problem Solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran langsung? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dalam materi. 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas IX SMP Negeri Tutallu yang diterapkan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS). 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

IX SMP Negeri 1 Tutallu yang diterapkan pembelajaran langsung. 

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) siswa kurang dibandingkan kemampuan 

pemecehan masalah matematika pada kelas kontrol yang diajar dengan 

model pembelajaran langsung. 
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E. Manfaat Peneliti 

1. Manfaat bagi siswa 

Dapat mengembangkan kreativitass siswa, dapat meningkatkam kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa tidak akan mengeluh terhadap mata 

pelajaran matematika siswa yang dianggap sulit, pikiran siswa juga akan lebih 

terbuka dan menambah siswa dalam pelajaran matematika. 

2. Manfaat bagi guru 

Manfaat yang dapat diperoleh oleh guru yaitu sebagai masukan bagi guru 

untuk menciptakan suasana proses belajar yang menyenangkan dan membantu 

guru untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih menarik. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai pedoman sekaligus menambah pengetahuan tentang model 

pembelajaran sehingga dapat mengetahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas IX SMPN 1 Tutallu . 
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A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Matematika 

a. Pengertian Matematika 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang logika dan penalaran 

yang menjadi salah satu kekuatan utama dalam membentuk konsepsi tentang 

alam, serta hakekat dan tujuan manusia dalam kehidupan (Nashihah et al., 2019). 

Sejalan dengan itu Sugiarto (Nahdi, 2018) mendefinisikan matematika sebagai 

ilmu pengetahuan yang universal dan menjadi dasar bagi kemajuan teknologi 

moderen, memiliki peran kunci dalam berbagai disiplin ilmu, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir manusia. Menurut Novegitasari et.al 

(2020), proses pembelajaran matematika yang baik menurut didik untuk dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang dapat merangsang peserta didik untuk 

mempelajari masalah lain yang dihadapinya sehingga dapat memahami konsep 

dan memecahkan masalah yang ada, belajar yang baik untuk memahami mengarah 

pada hasil. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki ciri dan 

karakteristik tersendiri, dimana matematika memiliki ciri sebagai objek langsung 

dan objek tidak langsung (Harefa, 2021). Objek langsung dalam ilmu matematika 

terdiri dari fakta, keterampilan, konsep, dan prinsip matematika Komala( 2018). 

Sedangkan objek tidak langsung meliputi kemampuan berfikir logis, kemampuan 

memecahkan masalah, kemampuan berfikir analitis dan sikap positif terhadap 

matematika (Wahyuningrum, 2015). Matematika menjadi salah satu bidang ilmu 

yang wajib dibelajarkan kepada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 

pada jenjang perguruan tinggi (Sariningsih, 2018). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa matematika salah satu kekuatan utama dalam membentuk 

konsepsi tentang alam, serta hakekat dan tujuan manusia dalam kehidupan. 

Matematika tidak hanya merupakan mata pelajaran, tetapi juga merupakan alat 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif peserta didik 

di berbagai tingkatan pendidikan. Matematika memiliki ciri dan karakteristik 
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tersendiri, baik sebagai objek langsung maupun tidak langsung, yang 

menjadikannya sebagai bidang ilmu yang mendasari berbagai bidang ilmu dan 

teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika menjadi suatu keharusan 

mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

b. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika memiliki peran yang kursial dalam pengembangan 

pemahaman konsep dan keterampilan matematika siswa (Magdalena et., 2021). 

Evaluasi dan penilaian yang tepat dalam pembelajaran matematika memainkan 

peran penting dalam menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan 

memberikan umpak balik yang berguna bagi siswa dan guru. Melalui evaluasi dan 

penilaian yang efektif, guru dapat memahami tingkat pemahaman siswa, 

mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi, dan mengarahkan proses pembelajaran 

ke arah yang lebih baik (Sriyani,2019). 

Menurut Novitasari (2016), pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang 

berhubungan dengan banyak konsep. Konsep merupakan ide abstrak yang 

dengannya kita dapat mengelompokkan obyek-obyek kedalam contoh atau bukan 

contoh. Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang 

lainnya. Saling keterkaitannya antar konsep materi satu dan yang lainnya 

merupakan bukti akan pentingnya pemahaman konsep matematika. Karenanya, 

siswa belum bisa memahami suatu materi jika belum memahami materi 

sebelumnya atau materi prasyarat dari materi yang akan pelajari. Berdasarkan 

pandangan tersebut bahwa pembelajaran matematika merupakan pembelajaran 

yang dinilai sulit dan bersifat abstrak sehingga butuh menguasi konsep terlebih 

dahulu agar memudahkan peserta didik memahami matematika, tentunya perlu 

strategi yang tepat agar bisa menguasai konsep yang dimaksud. 

Menurut Ekayanti, (2020). Belajar matematika mirip dengan belajar logika, 

karena matematika memiliki kedudukan sebagai ilmu dasar atau ilmu alat dalam 

pengetahuan. Oleh karena itu pembelajaran sains, teknologi, atau disiplin ilmu 

lainnya, penting untuk menguasai matematika. Menyadari tanpa pentingnya 

matematika dalam kehidupan,terutama dalam dunia kerja, diperlukan 

keterampilan khusus dalam mempelajari dan menyelesaikan masalah matematika. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah suatu proses di mana guru dan pesesrta didik bekerja sama 

untuk mengembangkan kreativitas berpikir pesesrta didik. Proses ini melibatkan 

dua jenis kegiatan yang tidak padat dipisahkan, yaitu belajar dan mengajar, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan memperoleh 

pengetahuan baru. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mencapai pemehaman 

yang baik terhadap materi matematika 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Pada umumnya, tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa 

dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan 

matematika. Jika ditinjau lebih dalam pembelajaran matematika dapat 

memberikan tekanan nalar dalam penerapan matematika (Annajmi, 2016). 

Adapun tujuan mempelajari matematika menurut Annajmi (2016), agar peserta 

didik memperoleh kecakapan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2) Penggunaan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan menyatakan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampun memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,table,diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah agar siswa memiliki kemampuan untuk berkomunikasi menggunakan 

simbol, tabel, diagram, atau media lainnya guna mengklarifikasi situasi atau 

masalah yang ada. 
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2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematik dalam pemgorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran menggambarkan keseluruhan urutan 

alur atau langkah – langkah yang pada umunya diikuti oleh serangkaian kegiatan 

pembelajaran (Sutikno, 2019). Adapun menurut Sundari (2015), model 

pembelajaran ialah strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar,sikap belajar dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki 

keterampilan sosial dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis 

dalam mengorganisir pengalam belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Model 

pembelajaran mencakup urutan langkah – langkah atau alur kegaiatan 

pembelajaran. 

4. Model Pembelajaran Careative Problem Solving (CPS) 

a. Pengertian Careative Problem Solving (CPS) 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu 

model pembelajaran yang memusatkan pada keterampilan pemecahan masalah, 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Leonard et al., 2019). Selain itu 

Menurut Sulaeman et al., (2021) mengatakan bahwa model pembelajaran CPS 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Model Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu pembelajaran yang 

membutuhkan kreativitas tinggi baik oleh guru maupun peserta didik untuk 

meyelesaikan masalah yang dikemukakan dalam proses belajar dan mengajar, 

sasaran utama dari pembelajaran adalah memecahkan masalah dengan penuh 

kreatif (Ridwan, 2015). CPS merupakan salah satu model pembelajaran dengan 

proses penyelesaian masalah menggunaan teknik yang sistematis sehingga mampu 

memecakan masalah dengan cara mengumpulkan gagasan kreatif dari masalah 

yang dihadapinya (Panuntun Hsm et al., 2021) 

Berdasarkan para ahli, dapat disimpulkan bahwa model Creative Problem 

Solving (CPS) adalah bahwa model pembelajaran CPS dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan CPS  salah satu model 
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pembelajaran dengan proses penyelesaian masalah menggunaan teknik yang 

sistematis sehingga mampu memecakan masalah dengan cara mengumpulkan 

gagasan kreatif dari masalah yang dihadapinya. 

b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Menurut Zhou et al, (2021) langkah – langkah model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) sebagai berikut: 

1. Mengedintifikasi masalah 

2. Memproduksi ide-ide melalui brainstorming 

3. Melakukan evaluasi 

4. Menentukan ide kreatif 

5. Melakukan implementasi solusi 

Adapun menurut Pepkin dalam Ciptaningtyas (2016) langkah-langkah 

pembelajaran model creative Problem Solving (CPS) adalah sebagai berikut : 

a) Clarification of the problem (Klarfikasi Masalah) Klarifikasi masalah 

meliputi penjelasan mengenai masalah yang ada diajukan kepada siswa, agar 

siswa memahami penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 

b) Brainstorming (Pengungkapan pendapat). Pada tahap ini siswa diberi 

kebebasan untuk mengungkapkan pendapat tentang bagaimana macam 

strategi yang diharapkan. Dari setiap ide yang diungkapkan, siswa mampu 

memberikan alasan. 

c) Evaluation dan selection (Evaluasi dan pemilihan). Pada tahap evaluasi dan 

pemilihan ini, setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi mana 

yang cocok untuk menyelesaikan masalah. 

d) Implementation (Implementasi). Pada tahap ini siswa menentukan strategi 

mana yang dianggap dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 

menerapkannya sampai menemukan penyelesaikan dari masalah tersebut. 

Selain itu pada tahap implementasi pengetahuan yang diperolehnya. 

Menurut Huda (2014) sintaks model pembelajaran CPS bila diterapkan 

dalam pembelajaran antara lain : 

1. objective finding, 

2. fact findinng, 

3. problem finding, 

4. finding, 
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5. Solution finding, dan 

6. acceptance finding 

 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang telah dikemukakan 

tersebut, peneliti menggunakan langakah-langkah pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) yang dikemukakan oleh Pepkin dalam Ciptaningtyas 

(2016) untuk kemampuan pemecahan masalah matematika. 

c. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Creative Promble Solving 

(CPS) 

1. Kelebihan 

Menurut Marfu’ah (2022) kelebihan dari model pembelajaran creative 

problem solving yaitu sebagi berikut: 

1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. Penemuan yang 

dimaksudkan yaitu pemecahan atau penyelesaian dari suatu masalah, dengan 

berfikir dan bertindak kreatif. 

2) Melakukan pemecahan masalah secara realistis. 

3) Selain itu siswa mampu mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

4) Serta menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan sehingga 

merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan tepat dan dapat membuat pendidikan sekolah 

lebih relevan dengan kehidupan. 

Adapun menurut Sagita (2018) kelebihan dari model pembelajaran 

creative problem solving yaitu: 

1. Mempersiapkan siswa untuk menciptakan penemuan. 

2. Memberikan dorongan pada siswa untuk berpikir dan membuat tindakan 

yang kreatif. 

3. Mempersiapkan siswa untuk melakukan pemecahan permasalahan dengan 

logis. 

4. Melakukan identifikasi dan mengadakan penyelidikan, dan 

5. Mempersiapkan siswa untuk paham dan melakukan penilaian akan hasil 

dari observasi. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) memiliki beberapa kelebihan. Dengan demikian, 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat membantu siswa 

dalam menghadapi berbagai masalah dengan cara yang lebih kreatif, logis, dan 

terstruktur. 

2. Kelemahan 

Menurut Aisyah (2022) kelemahan dari model pembelajaran creative 

problem solving (CPS) yaitu sebagi berikut: 

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model pembelajaran 

ini. Untuk itu guru harus mampu memilih pokok bahasan yang tepat untuk 

menerapkan model pembelajaran ini. Selain pokok bahasan memerlukan 

alokasi waktu yang lebih panjang. 

2. Selain pokok bahasan, kekurangan selanjutnya yaitu memerlukan alokasi 

waktu yang lebih panjang. Hal ini dikarenakan dalam penerapan model 

pembelajaran creative problem solving siswa harus menganalisis dan 

memahami pokok masalah serta memilih strategi bagaimana pemecahan dari 

suatu masalah yang dihadapi. 

Menurut Yuyu (2019), terdapat kelemahan dari model pembelajaran 

creative problem solving sebagai berikut : 

1. Menuntut sumber dan sarana belajar yang cukup, termasuk waktu yang lebih 

panjang dibandingkan model pembelajaran lain untuk kegiatan belajar siswa. 

2. Jika kegaiatan belajar tidak terkontrol oleh guru, maka kegiatan belajar bisa 

membawa resiko yang merugikan siswa, misalnya kegiatan belajar tidak 

optimal karena sikap tak acuh siswa. 

3. Apabila masalah disajikan tidak berbobot, maka usaha bersifat asal-asalan 

sehingga cenderung menerima jawaban atau dugaan sementara. 

Berdasarkan di atas bahwa model pembelajaran creative problem solving 

(CPS) memiliki beberapa kelemahan, pertama yang mendalam terhadap materi 

pembelajaran untuk menerapkannya dengan baik. Kedua memerlukan alokasi 

waktu yang lebih panjang, ketiga membutuhkan sumber daya dan sarana belajar 

yang memadai 
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5. Model Pembelajaran Langsung 

a. Pengertian model pembelajaran langsung 

Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pengetahuan secara prosedural dan deklaratif (Sudirah, 2020). 

Artinya, guru yang akan memimpin siswa melakukan sesuatu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, yang dilakukan secara sistematis. Sedangkan menurut 

(Pratama, 2020), model pembelajaran langsung memiliki sejumlah kelebihan yang 

dapat membantu siswa dalam proses pembentukan pemahamannya khususnya 

dalam memahami instruksi. 

Wulandari (2016) menyatakan bahwa model pembelajaran langsung adalah 

model pembelajaran yang berpusat pada guru dan lebih fokus pada pembelajaran 

efektif guna memperluas materi bagi siswa. sejalan dengan itu, Rosmin (2017) 

berpendapat bahwa model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran 

yang bersifat teach cefter dengan tujuan membantu siswa mempelajari 

keterampilan dasar dan mendapatkan informasi sesuai langkah-langkah. 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, model pembelajaran langsung 

memiliki beberapa karakteristik yang mencakup penekanan pada pengetahuan 

prosedural dan deklaratif, penggunaan instruksi dan penjelasan yang sistematis, 

serta pemberian kendali kepada guru untuk menuntun siswa dalam pembelajaran. 

Model ini juga efektif dalam menyampaikan materi dengan waktu yang terbatas 

dan dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui penggunaan media interaktif. 

b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Langsung 

Sondang (2014) mengemukakan bahwa tahap-tahap dalam pembelajaran 

langsung yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap pembukaan : Pada tahap ini guru menkondisikan siswa untuk 

memasuki suasana belajar dengan menyampaikan salam dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Tahap pengembangan : tahap ini merupakan tahap dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar yang diisi dengan penyajian materi secara lisan 

yang didukung oleh penggunaan media, hal lain yang perlu dilakukan dalam 

ceramah adalah mengatur irama suara, kontak mata gerakan tubuh dan 

pemindahan posisi berdiri untuk menghidupkan suasana pembelajaran. 
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3. Tahap evaluasi : guru mengevalusi belajar siswa dengan membuat 

kesimpulan atau rangkuman materi pembelajaran, pemberian tugas, dan 

diakhiri dengan menyampaikan terimakasih atas keseriusan siswa dalam 

pembelajaran. 

Menurut Trianto (Rosmin 2017) langkah-langkah model pembelajaran langsung 

adalah sebagai berikut: 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 

Seluruh siswa perlu mengetahui pentingnya berpartisipasi dan memahami 

perannya dalam proses pembelajaran. Guru mengingatkan kembali 

mengenai materi yang relevan dengan pokok pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

Guru mempresentasikan informasi sesuai dengan langkah-langkah 

demonstrasi yang baik agar siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan. 

3. Membimbing pelatihan 

Partisipasi siswa dalam pelatihan membuat proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar dan membuat siswa menerapkan konsep pada situasi yang 

baru. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

Guru memberikan pertanyaan lisan maupun tertulis kepada siswa serta 

memberikan respon terhadap jawaban siswa. 

5. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan 

Pada tahap ini, guru memberikan tugas kepada siswa untuk menerapkan 

konsep atau keterampilan yang telah diperoleh. 

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

dimulai dengan persiapan siswa, diikuti dengan penyampaian materi pelajaran 

oleh guru, pembimbingan latihan, pengecekan pemahaman dan umpan balik, serta 

memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. Proses ini dirancang untuk 

memfasilitasi pemahaman dan pengembangan keterampilan siswa melalui 

interaksi langsung antara guru dan siswa. 
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c. Kelebihan Dan Kelemahan Pembelajaran Langsung 

1. Kelebihan 

Dalam pembelajaran langsung terdapat kekurangan dan kelebihan. Ida 

(2016,) mengemukakan kelebihan dan kekurangan pembelajaran langsung. 

1. Dapat menampung kelas dalam jumlah besar. 

2. Bahan pengajaran atau keterangan diberikan secara sistematis dengan 

penjelasan yang monoton. 

3. Guru memberikan tekanan pada hal-hal tertentu misalnya rumus atau 

konsep yang dianggab penting. 

4. Dapat menutupi kekurangan karena ketidak tersediaan buku pelajaran 

atau alat bantu sehingga tidak menghambat proses pembelajaran. 

Menurut Mansurdin & Ofarida (2017) kelebihan model pembelajaran 

langsung adalah sebagai berikut: 

a) Guru leluasa mengendalikan isi dan urutan materi yang akan 

diberikan kepada siswa 

b) Model ini efektif diterapkan dalam kelas yang besar maupun kecil 

c) Efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan eksplisit kepada 

siswa berprestasi rendah 

d) Memberi siswa tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan yang 

terdapat di antara teori (yang seharusnya terjadi) dan observasi 

(kenyataan yang dilihat). 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, pembelajaran langsung memiliki 

kelebihan dalam kemampuannya menampung kelas dalam jumlah besar, 

menyampaikan bahan pengajaran secara sistematis, dan memberikan fleksibilitas 

bagi guru dalam mengendalikan isi materi. 

2. Kelemahan Model Pembelajaran Langsung 

Menurut Winata, (Sidik, 2016) kelemahan model pembelajaran langsung 

terbagi beberapa sebagai berikut: 

1) Siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak yang 

baik lebih diuntungkan dan tidak dapat melayani perbedaan 

kemampuan siswa. 

2) Komunikasi hanya satu arah. 
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3) Kesempatan mengontrol pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran terbatas. 

Menurut Wilanda (2014), model pembelajaran langsung terlalu dominan 

pada ceramah yang dilakukan oleh guru sehingga siswa cepat merasa bosan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Kurniasih (2016), bahwa salah satu kelemahan dari 

model pembelajaran langsung adalah proses belajar bersifat otomatis-mekanis 

sehingga terkesan kaku dan didominasi oleh guru. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

langsung kurang memberi ruang bagi siswa untuk pengembangan kreativitas dan 

eksplorasi mandiri karena fokus pada instruksi dari guru. 

6. Kemampuan Pemecahan Masalah Matimatika 

a. Pengertian Pemecahan Masalah matimatika 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan menciptakan ide- 

ide baru berkaitan dengan penyelesaian masalah dengan menekankan strategi 

yang tepat untuk menemukan jawaban yang tepat (Aisyah 2018). Kemampuan 

pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Kemampuan pemecahan masalah yang harus siswa 

tanamkan dalam diri yaitu cara untuk menghadapi sebuah persoalan yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar, khususnya pada permasalahan soal matematika 

(Purnami, 2017). Kemampuan pemecahan masalah ialah keterampilan 

fundamental yang wajib seorang siswa miliki dalam mempelajari matematika 

(Akuba et al., 2020) Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika lebih 

dari sekedar mengharuskan siswa untuk mengerjakan soal, tetapi dapat diharapkan 

siswa terbiasa dalam menjalankan proses pemecahan masalah yang membuat 

siswa mampu menghadapi hidup yang permasalahan lebih kompleks dan 

menjadikan permasalahan menjadi sederhana (Kurniawati, 2018). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Kemampuan ini melibatkan proses berpikir tingkat tinggi 

dan penerapan pengetahuan untuk menemukan solusi yang tepat dalam situasi 

baru. Pemecahan masalah tidak hanya berkaitan dengan mengerjakan soal, tetapi 

juga melatih siswa untuk menghadapi permasalahan hidup yang kompleks. 
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b. Indikator Pemecahan Masalah Matimatika 

Terdapat indikator pemecahan masalah menurut Polya (Pramono, 2017), 

adalah sebagai berikut: 

Tabel Indikator Pemecahan Masalah Polya 
 

Tahap Langkah Pemecahan 
Masalah 

Indikator 

1 Memahami masalah 
(Understanding the problem) 

1) Menuliskan yang diketahui 

dan yang ditanyakan 

2) Menjelaskan masalah 

dengan kalimat sendiri 

2 Merencanakan penyelesaian 

Masalah (Devising a plan) 

1) Menyederhanakan masalah 

dengan melakukan eksperimen 

dan simulasi 

2) Membuat pemisalan dari 

data yang diketahui kebentuk 

yang sesuai dengan soal 

3) Menentukan  rumus  yang 

sesuai untuk menyelesaikan 

masalah 

3 Melaksanakan rencana (Carrying 

out the plan) 

1) Mensubstitusikan data 

secara benar ke dalam rumus 

yang sudah ditentukan 

2) Melaksanakan penyelesaian 

secara runtun dan benar 

4 Memeriksa kembali (Looking 

back) 

1) Menuliskan bagaimana 

memeriksa kembali hasil dan 

proses 

2) Menyimpulkan hasil 

penyelesaian 

 

Adapun menurut Rahayu (2020), indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman matematis adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan ulang sebuah konsep. 

2. Mengelompokkan beberapa objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

3. Menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep. 

4. Menampilkan suatu konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6. Memakai dan manfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 

menerapkan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
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Berdasarkan uraian di atas maka indikator kemampuan pemecahan masalah 

yang akan digunakan ini merujuk pendapat Polya. Adapun indikator pemecahan 

masalah matematika tersebut yaitu memahami masalah, membuat rencana, 

menyelesaikan rencana, serta melihat kembali jawaban yang diperoleh. 

7. Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Model Creative Problem Solving (CPS), diyakini bahwa pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik Menurut Hadija 

(2017,p.34). Menurut (Sulaeman et.al 2021) mengatakan bahwa  model 

pembelajaran  CPS dapat meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal ini didukung dengan penelitian (Sari 2017) menyatakan 

bahwa model pembelajaran creative problem solving (CPS) dapat mneningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Selain secara teori terdapat juga beberapa penelitian yang relavan dengan 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

a. Menurut Armia et.al (2021) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

respons siswa melalui model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

SPLDV kelas VIII SMP Negeri 15 Ambon. 

b. Menurut Valentiani et.al (2023) dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan 

Creative Problem Solving (CPS) lebih besar rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran langsung pada kelas VIII semester genap SMP Negeri 31 

Bandar lampung. 

c. Menurut Irfani purba et.al (2023) dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran Creative Problem 

Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VIII SMPN 3 Pematang siantar. 
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B. Kerangka Pikir 

Penerapan model pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tutallu 

juga ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran matematika hanya berpaku 

pada buku paket. Hal ini dapat membuat siswa kurang dalam pembelajaran 

matematika sehingga dapat berpengaruh pada rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Maka dari itu perlu dicarikan sebuah solusi yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Solusi yang 

dapat diberikan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) sehingga pembelajaran akan lebih berpusat pada siswa dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

penulis juga dapat mengetahui pengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa IX SMP Negeri 1 Tutallu dan dapat menjadi referensi 

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dalam pembelajaran matematika. Sejauh ini sudah ditemukan berbagai penelitian 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini 

dapat didukung oleh berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa (Sebayang et al., 2022). 

Dengan demikian maka kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan 

dalam gambar berikut. 
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Gambar 2.1 Karangka Pikir 
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c. Menurut Irfani purba et.al (2023) 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan model 

pembelajaran  Creative Problem 

Solving terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII 

SMPN 3 Pematang siantar. 

yang siswa matematika 

Problem Solving lebih besar 
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Creative 

rata-rata 

masalah 

pemecahan masalah matematika siswa 

pada materi SPLDV kelas VIII SMP 

Negeri 15 Ambon. 

b. Menurut Febi valentiani et.al (2023) 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika  siswa  yang  menggunakan 

kemampuan terhadap 

pengaruh 
melalui model 

Creative Problem pembelajaran 
Solving(CPS) 

a. Menurut Armia et.al (2021) dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX 

SMPN 1 Tutallu masih rendah 

Proses pembelajara masih menggunakan model pembelajaran langsung 

dengan metode ceramah 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 

model creative problem solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung 
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F. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2022, P. 63), hipotesis merupakan jawaban semetara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang dierikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum 

didasarkan pada fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat, belum jawaban yang empirik. 

1. Hipotesis Penelitian 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang diajar 

dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung 

2. Hipotesis Statistik 

Ho :  Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran langsung. 

H1 :  Kemampuan pemecahan masalah matematika siawa kelas eksperimen 

yang diajar dengan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada kelas kontrol yang diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

Hipotesis penelitan ini menggunakan uji pihak kanan, dengan parameter 

sebagai berikut: 

H0 : µ1 ≤ µ2 
 

H1 : µ1 > µ2 
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keterangan : 

µ1 :  Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Creative problem 

solving (CPS). 

µ2 :  Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang 

menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam 

kategori sangat tinggi. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang 

menerapkan model pembelajaran langsung dalam kategori sedang. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran langusng. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) dapat menjadi alternatif pembelajaran 

pada materi matematika lainnya dan dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Pada saat penelitian ditemukan hambatan pada pelaksanaan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Pengelolaan kelas dalam 

proses pembelajaran perlu diperhatikan terlebih pada tahap pembentukan 

kelompok agar tidak menimbulkan kegaduhan dikarenakan ada sebagian 

siswa yang susah berpartisipasi dalam kelompok yang telah ditetapkan 

sebab tidak sesuai dengan kelompok atau teman yang diinginkan. Selain 

itu, pengelolaan waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) sangat perlu diperhatikan agar setiap tahap dalam 

pembelajarannya dapat terlaksana secara optimal. 
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3. Pada proses diskusi kelompok terdapat beberapa siswa yang hanya 

menyimak dan bergantung pada ketua kelompok, hal ini sangat perlu 

diperhatikan agar tahap-tahap model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) dapat tercapai sesuai yang diharapkan oleh peneliti. 
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